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Abstrak

Persaingan dunia bisnis yang semakin Ketat terjadi dipengaruhi oleh adanya pertumbuhan dalam dunia bisnis itu sendiri. Agar dapat bersaing
secara kompetitif perusahaan perlu melakukan kegiatan perencanaan produksi agar mampu bertahan dan terus mengembangkan usahanya.
Perencanaan produksi adalah kegiatan memproduksi minyak untuk setiap periode berdasarkan jumlah pasokan TBS yang tersedia. Jumlah
produksi diharapkan dapat memenuhi perkiraan permintaan dengan objektif total biaya yang dikeluarkan minimal. Kegiatan perencanaan
produksi yang akan dilakukan harus mempertimbangkan berbagai jenis sumber daya yang dibutuhkan seperti bahan baku, mesin, material,
manusia, mesin, metode, dan lingkungan kerja yang memadai. Kegiatan perencanaan produksi ini dilakukan dengan metode Cause and Effect
Diagram dan affinity diagram. Diagram tulang ikan digunakan untuk menemukan serta menganalisa faktor-faktor yang berpengaruh secara
signifikan dalam menentukan kualitas output kerja. Berdasarkan cause and effect diagram permasalahan ketidakseimbangan produksi pada PT.
X terjadi karena dipengaruhi oleh lima faktor yaitu bahan baku, manusia, lingkungan, mesin dan metode kerja. Adapun beberapa ide pemecahan
masalah yaitu memperluas mitra sebagai pemasok CPO tambahan, melakukan kegiatan kebersihan secara rutin, mengadakan pelatihan rutin
untuk operator mesin, melakukan pengecekkan berkala terhadap mesin, dan mengoperasikan mesin sesuai dengan SOP yang berlaku.

Kata Kunci: Perencanaan Produksi; Diagram Sebab Akibat; Diagram Afinitas

Abstract

Competition in the business world that is getting tougher is influenced by growth in the business world itself. In order to be able to compete
competitively, companies need to carry out production planning activities in order to survive and continue to develop their business. Production
planning is the activity of producing oil for each period based on the available FFB supply. The amount of production is expected to meet the
estimated demand with a minimum total cost objective. Production planning activities to be carried out must consider the various types of
resources needed such as raw materials, machines, materials, people, machines, methods, and an adequate work environment. This production
planning activity is carried out using the Cause and Effect Diagram and affinity diagram methods. Fishbone diagram is used to find and analyze
factors that have a significant influence in determining the quality of work output. Based on the cause and effect diagram of the problem of
production imbalance at PT. X occurs because it is influenced by five factors, namely raw materials, humans, environment, machines and work
methods. There are several problem-solving ideas, namely expanding partners as additional CPO suppliers, carrying out routine cleaning
activities, holding routine training for machine operators, carrying out periodic checks on machines, and operating machines according to
applicable SOP.

Keywords: Production Planning; Cause and Effect Diagrams; Affinity Diagram

1. Pendahuluan

Tingginya tingkat kompetisi dalam dunia industri mewajibkan pebisnis untuk meningkatkan keefektifan dan keefisienan dalam
segala aspek. Efektif dan efisien dapat diwujudkan melalui perencanaan produksi yang tepat agar proses produksi dapat berjalan
sesuai rencana. Perencanaan produksi bertujuan merancang rencana produksi dalam memenuhi permintaan pada waktu yang telah
ditentukan dengan memanfaatkan alternatif yang tersedia dengan biaya minimal dari seluruh produk [1].

Adanya tingkat kompetisi yang tajam diantara perusahaan yang ada dipicu adanya pertumbuhan dalam dunia usaha, diperlukan
strategi yang tepat agar perusahaan dapat menjaga keberlangsungan bisnis dan dapat bersaing dengan dunia bisnis tersebut.
Persaingan ini memberikan dampak terhadap konsumen yaitu terdapat berbagai pilihan produk atau jasa dalam bentuk ukuran
maupun mutu [2].

PT. X merupakan perusahaan pengolahan kelapa sawit dengan hasil produksi utama yaitu berupa CPO dan kernel. Kegiatan

produksi CPO sangat bergantung pada ketersediaan TBS yang datang dari supplier. Perusahaan memperoleh TBS dari kebun sawit
masyarakat dan kebun sawit perusahaan pemasok kelapa sawit lainnya. TBS masuk melalui stasiun timbangan untuk ditimbang
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yang kemudian dibawa ke stasiun sortasi. Pada stasiun sortasi, dilakukan penyortiran TBS berdasarkan kualitasnya. Jumlah dan
kualitas TBS yang diperoleh sangat mempengaruhi mutu dan banyaknya CPO yang dihasilkan CPO yang telah selesai diproduksi
disimpan di dalam storage tank. Storage tank digunakan sebagai tempat penampungan dan penimbunan minyak serta digunakan
sebagai pengukur jumlah minyak yang diproduksi setiap hari. Storage tank berbentuk silindris yang didalamnya terdapat pipa
yang berfungsi sebagai pemanas dengan bentuk spiral dan pada sisi atas terdapat celah lubang untuk proses penguapan air.
Temperatur penyimpanan CPO pada storage tank yaitu 50°C-60°C. Pada PT. X terdapat 2 storage tank dengan kapasitas 500 ton
dan 2000 ton.

Proses penimbunan CPO mengakibatkan terjadinya proses hidrolisis dari minyak oleh enzim lipase, air dan kotoran pada
minyak sehingga menyebabkan tingginya asam lemak bebas (ALB) [3]. Kenaikan ALB pada proses penimbunan

akan memberikan dampak pada hasil rendemen minyak. Minyak kelapa sawit kasar mengandung kadar ALB yang tinggi,
sehingga mengakibatkan kadar rendemen minyak murni berkisar 5-13% [4].

Perusahaan dalam memproduksi CPO belum melakukan perkiraan yang pasti mengenai banyaknya CPO yang akan diminta
oleh konsumen. Dalam situasi tertentu perusahaan pernah memproduksi CPO lebih dari permintaan konsumen dan pernah
memproduksi CPO kurang dari permintaan konsumen. Jika CPO yang dihasilkan lebih dari jumlah permintaan maka, akan
disimpan di dalam storage tank. Jika produksi yang dihasilkan kurang dari jumlah permintaan maka, stok CPO yang tersedia pada
storage tank akan digunakan untuk menutupi kekuranganya sesuai dengan jumlah ketersediaan yang ada. Peristiwa seperti ini
dapat mengakibatkan terganggunya keseimbangan produksi perusahaan.

Oleh sebab itu, untuk menghindari terjadinya penumpukkan CPO yang terlalu lama dan menghindari terjadinya kekurangan
jumlah produksi CPO yang menyebabkan tidak terpenuhinya permintaan pelanggan maka perlu dilakukan perencanaan produksi
CPO oleh perusahaan. Perencanaan produksi merupakan kegiatan menghasilkan minyak untuk setiap waktu berdasarkan jumlah
TBS yang tersedia. Hasil produksi direncanakan agar dapat memenuhi perkiraan pesanan dengan objektif total biaya yang
dikeluarkan minimal. Kegiatan perencanaan produksi yang akan dilaksanakan harus mempertimbangkan berbagai sumber yang
dibutuhkan seperti bahan, mesin, alat, manusia, metode dan lingkungan kerja yang memadai [5].

Kegiatan perencanaan ini dapat dilakukan dengan melihat faktor-faktor permasalahan apa saja yang memicu terjadinya
permasalahan dalam kegiatan produksi dan pemenuhan permintaan konsumen. Untuk mengatasi masalah ketidakstabilan jumlah
produksi CPO perlu dilakukan evaluasi terhadap data historis jumlah produksi dan permintaan, agar dapat mempermudah
perusahaan dalam menentukan keputusan alternatif.

Dengan adanya perencanaan yang akurat dapat membantu perusahaan untuk menghemat biaya serta meningkatkan daya saing
perusahaan. Melalui proses perencanaan produksi, perusahaan dapat membuat kebijakan lebih awal mengenai tindakan yang harus
dilakukan saat menghadapi situasi dan kondisi yang beragam. Adapun data yang menunjukkan adanya fluktuasi produksi serta
kelebihan dan kekurangan jumlah produksi dalam memenuhi permintaan konsumen dapat dilihat pada Tabel 6.1.

Tabel 1. Penjualan CPO Juli 2021-Juni 2022
Volume CPO (Kg)

Z
o

Bulan

CPO Production CPO Deliveries
1 Juli 2.800.096 3.627.770
2 Agustus 2.977.189 2.807.780
3 September 2.827.556 3.081.820
4 Oktober 2.674.089 2.737.370
5 November 2.470.232 2.277.040
6 Desember 2.156.604 2.442.730
7 Januari 1.875.217 2.102.460
8 Februari 1.873.699 1.881.890
9 Maret 2.627.077 2.699.210
10 April 2.760.490 2.759.960
11 Mei 2.450.345 2.422.960
12 Juni 2.791.170 2.765.500

Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 6.1. diketahui bahwa jumlah CPO yang diproduksi tiap bulannya tidak stabil. Oleh
sebab itu untuk mengatasi permasalahan fluktuasi produksi CPO perlu dilakukan perencanaan produksi dengan menetapkan
alternatif-alternatif yang harus dilakukan oleh perusahaan. Sebelum menetapkan alternatif perencanaan produksi perlu
dilakukannya identifikasi terhadap penyebab terjadinya masalah menggunakan diagram sebab akibat.
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Tujuan penelitian ini yaitu untuk menyelesaikan permasalahan dalam kegiatan produksi CPO pada PT. X dengan
mengaplikasikan metode diagram sebab akibat serta diagram afinitas dengan memperhatikan faktor bahan baku, manusia,
lingkungan, metode, dan mesin.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan untuk memecahkan permasalahan yang terjadi yaitu dengan mengidentifikasi faktor
penyebab terjadinya fluktuasi produksi CPO dengan menggunakan Cause and Effect Diagram. Cause and Effect Diagram juga
dikenal dengan sebutan fishbone diagram (diagram tulang ikan) yang berguna untuk menemukan serta menganalisa faktor-faktor
yang berpengaruh secara signifikan dalam menentukan kualitas output kerja. Fish bone adalah suatu teknik yang digunakan untuk
memetakan seluruh faktor yang menyebabkan terjadinya permasalahan pada hasil yang ingin dicapai. Tujuan dari diagram ini
yaitu mendata seluruh faktor yang mempengaruhi mutu dari proses dan memetakan interrelasi antar faktor yang ada [6]. Untuk
mencari faktor-faktor penyebab terjadinya fluktuasi produksi CPO, dilakukan analisis terhadap 5 faktor penyebab utama
permasalahan yaitu:

Bahan baku (material)

Manusia (man)

Mesin atau peralatan (machine/ equipment)
Metode kerja (method)

Lingkungan kerja (environment)

Diagram afinitas digunakan untuk mengatur dan mengumpulkan data aktual, opini dan ide hingga memperoleh output berupa
gambaran dalam bentuk grafis. Tahap pembuatan diagram afinitas adalah sebagai berikut [7].

Menentukan pokok bahasan

Melakukan kegiatan wawancara dengan objek terkait mengenai faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya masalah
Menghimpun data hasil wawancara yang memiliki keterkaitan erat dalam satu kelompok

Mengalokasikan gagasan yang tidak memiliki kesamaan dengan kelompok manapun di luar lingkup kelompok
Memberikan penamaan atas setiap kelompok dan mengklasifikan gagasan setiap kelompok

Merancang diagram afinitas.

Diagram afinitas memudahkan dalam menganalisis faktor penyebab permasalahan yang terjadi. Diagram afinitas berguna
sebagai instrumen atau teknik brainstorming yang memanfaatkan diagram untuk menghimpun sejumlah besar ide ke dalam
kelompoknya [8]. Diagram afinitas menggambarkan hierarki dari data pengguna yang mengelompokkan data yang serupa pada
sebuah kategori. Diagram ini berisi informasi dari hasil yang diperoleh dari kegiatan wawancara maupun observasi yang kemudian
dihimpun ke dalam sebuah diagram atau grafik untuk menciptakan rekomendasi dari masalah yang dihadapi untuk memberikan
arahan dalam tahap pengembangan selanjutnya [9]. Diagram afinitas dapat memacu tingkat kreativitas untuk menjelaskan batasan
fakta dan opini yang ada dalam kegiatan pengelompokkan elemen informasi sesuai dengan kesamaannya [10].

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan metode penelitian yang ada diperoleh hasil perancangan produk Alat Penyangrai dan Penggiling Kopi Otomatis
dengan menggunakan menggunakan nigel cross yaitu :

3.1. Cause and Effect Diagram

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya fluktuasi produksi CPO yang menggangu keseimbangan aktivitas
pemenuhan permintaan konsumen. Faktor-faktor ini digambarkan dalam Cause and Effect Diagram dengan tujuan
mengidentifikasi akar masalah dapat dilihat pada Gambar 3.1.
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Lingkungan Manusia Bahan Baku
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dan gudang

Kurangnya ketelitian
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j Tingkat kematal
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diterima tidak sesuai
Kurangnya standar perusahaan
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operator dalam
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Adanya aktivitas
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berlangsung

Metode Mesin

Gambar 1. Cause and Effect Diagram Fluktuasi Produksi CPO

Berdasarkan hasil observasi dan analisa terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya fluktuasi produksi CPO yang

menggangu keseimbang aktivitas pemenuhan permintaan konsumen vyaitu bahan baku (material), manusia (man), mesin atau
peralatan (machine/ equipment), metode kerja (method), lingkungan kerja (environment).

a.

Bahan baku

Bahan baku yang digunakan dalam produksi CPO yaitu TBS. Jumlah TBS yang diperoleh serta kualitas TBS sangat

mempengaruhi CPO yang dihasilkan. Saat menentukan persediaan bahan baku (TBS) hal yang perlu direncanakan yaitu mengenai
berapa jumlah TBS yang harus disediakan, kualitas material yang tersedia dan harga bahan baku tersebut. Perencanaan bahan
baku yang tidak baik dapat menimbulkan kerugian pada perusahaan. Menurut Ahyari (2005), faktor-faktor yang mempengaruhi
bahan baku adalah [11]:

Perkiraan Pemakaian

Perkiraan jumlah bahan baku yang akan digunakan untuk proses produksi perusahaan harus dilakukan dengan teliti agar tidak
terjadi kerugian karena adanya kelebihan maupun kekurangan persediaan bahan baku.

Harga Bahan Baku

Harga bahan baku merupakan dasar penyusun perhitungan berapa dana yang disediakan untuk persediaan. Harga TBS juga
rentan megalami perubahan berdasarkan musim selain itu perbedaan harga TBS terjadi karena adanya perbedaan kebijakan
masing-masing daerah [12].

Biaya Persediaan

Biaya persediaan merupakan biaya penyelenggara bahan baku yang dibutuhkan oleh perusahaan

Kebijaksanaan Pembelanjaan

Kebijaksanaan pembelanjaan sangat memberikan pengaruh pada perusahaan dalam aktivitas pengambilan keputusan, apakah
dalam menyelenggarakan persediaan bahan baku mendapat prioritas utama dalam kebijakan pembelanjaan.
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b. Faktor manusia (man)

Sumber daya manuasia merupakan aset yang paling penting bagi suatu perusahaan. Perusahaan yang memiliki asset sumber
daya yang kompeten dapat berkembang dengan pesat dan sebaliknya [13]. Pada PT. berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa
pengoperasian mesin serta peralatan dalam proses produksi CPO dilakukan oleh pekerja yang sudah ahli di bidangnya. Cara
pekerja dalam mengoperasikan mesin juga memberikan pengaruh terhadap kualitas hasil produksi. Ketelitian serta ketepatan
pekerja dalam menggunakan mesin dan peralatan harus sesuai dengan SOP. Namun pada beberapa waktu masih terdapat perkerja
yang melaksanakan tugasnya tidak sesuai dengan SOP yang ada.

c. Faktor mesin atau peralatan (machine/ equipment)

Mesin dan peralatan merupakan hal yang sangat memberikan pengaruh signifikan terhadap kualitas hasil produksi. Ketika
mesin mengalami kerusakan saat proses produksi berlangsung maka proses produksi akan terhambat dan hasil yang diperoleh
menjadi tidak maksimal. Saat dilakukan observasi dilapangan terdapat peristiwa rusaknya mesin press. Sehingga proses produksi
CPO pada hari tersebut terhambat.

d. Faktor metode kerja (method)

Metode kerja yang dilakukan dalam proses memproduksi CPO mempengaruhi kualitas CPO serta dapat mempengaruhi kadar
ALB yang ada pada CPO. Metode ekrja yang dilakukan dengan tidak benar dapat mempengaruhi kualitas serta ketahanan CPO
untuk disimpan dalam waktu tertentu.

e. Faktor lingkungan Kkerja (environment)

Lingkungan kerja meliputi seluruh alat perkakas dan bahan yang digunakan di liingkungan sekitar seseorang bekerja [15].
Lingkungan kerja yang bersih, sehat dan nyaman memberikan pengaruh terhadap kemampuan kerja karyawan. Karyawan yang
bekerja dalam lingkungan yang baik akan menciptakan produktivitas yang tinggi sehingga mempermudah perusahaan dalam
mencapai tujuan yang akan dicapai. Situasi kerja yang baik sangat mendukung dalam menghasilkan CPO yang baik pula [14].
Pada PT. X kegiatan menjaga kebersihan lingkungan kerja dilakukan oleh pekerja masing-masing stasiun. Berdasarkan kondisi
lapangan terdapat stasiun yang terjaga kebersihannya, namun ada juga stasiun yang masih kurang terjaga kebersihannya.
Lingkungan kerja yang kurang bersih dapat menghambat proses produksi dan mengurangi kenyamanan dalam bekerja.

Selain itu fluktuasi produksi yang terjadi pada PT. X tidak terlepas dari kaitannya dengan angka permintaan. Ketika CPO yang
diproduksi melebihi permintaan maka CPO akan disimpan di dalam storage tank dengan tetap memperhatikan kadar ALB agar
tidak menggangu kualitas CPO yang ditimbun. Sedangkan ketika CPO yang diproduksi kurang dari angka permintaan maka
perusahaan perlu membuat beberapa alternatif pilihan agar dapat menangani situasi seperti ini. Adapun perbandingan CPO
produksi dan permintaan CPO dapat dilihat pada Gambar 6.2.

CPO Production and Demand
4,000

3,500 \

3,000 <=, ‘
2500 \’\/ I

52,000

1,500
1,000
500
0 L
o 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Periode
—&— Perminataan CPO Produksi CPO

Gambar 2. Scatter Diagram Permintaan dan Produksi CPO

Untuk menghadapi situasi seperti ini, perusahaan perlu membuat rencana ataupun alternatif yang harus dilakukan agar tetap
dapat menjaga kestabilan perusahaan dengan beberapa cara yang akan dilakukan dengan menggunakan diagram afinitas.
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3.2. Diagram Afinitas

Permasalahan faktor bahan baku merupakan hal yang paling perlu ditangani. Pada PT. X diketahui bahwa pernah terjadi
kekurangan persediaan CPO dalam memenuhi permintaan konsumen dapat dilihat pada Tabel 6.2.

Tabel 2. Produksi dan Penjualan CPO Juli 2021-Juni 2022
Volume CPO (Kg)

No Bulan CPO Production  CPO Deliveries~ ©' © Inventory (Kg)
1 Tl 5,800,096 3.627.770 827674
2 Agustus 2.977.189 2.807.780 169.409
3 September 2.827.556 3.081.820 -254.264
4 Oktober 2.674.089 2.737.370 63.281
5 November 2.470.232 2.277.040 193.192
6 Desember 2.156.604 2.442.730 286,126
7 Januari 1.875.217 2.102.460 227.243
8 Februari 1.873.699 1.881.890 8,101
9 Maret 2.627.077 2.699.210 72.133
10 April 2.760.490 2.759.960 530
11 Mei 2.450.345 2.422.960 27.385
12 Juni 2.791.170 2.765.500 25,670

Kurangnya CPO yang terjadi dapat disebabkan karena beberapa faktor yang telah dijelaskan pada fishbone diagram. Adapun
alternatif yang dapat dilakukan oleh perusahan untuk menangani permasalahan ini salah satunya adalah dengan melakukan
pembelian TBS tambahan dari pihak lain (bukan supplier tetap) dan menambah mitra supplier. Upaya pemecahan masalah untuk
setiap faktor diuraikan dalam fiagram afinitas. Dengan diagram ini dapat dilihat pengelompokkan penyelesaian masalah sesuai
dengan kategorinya. Berikut merupakan pemecahan masalah yang dilakukan pada proses produksi dengan memperhatikan faktor
bahan baku, manusia, lingkungan, metode, dan mesin dapat dilihat pada Gambar 3.

Lingkungan

Bahan Baku

Kerja

Memperluas perusahaan mitra
sebagai pemasok CPO
tambahan

kebersihan secara rutin dalam

Melakukan pemeriksaan
setiap hari kerja

Melakukan pembelian TBS
tambahan kepada pihak lain
maupun menambah mitra

terhindar dari perkembangan

Menjaga suhu ruangan agar
mikroorganisme

Manusia

Melaksanakan kegiatan
pelatihan rutin untuk operator
mesin

Memberikan sanksi jika terjadi
kelalaian dan
ketidakdisiplinann

Metode

Mengoperasikan mesin sesuai
dengan SOP yang berlaku

Mesin

Melakukan pengecekkan
mesin secara berkala

Melakukan pemeriksaan sesuai
dengan SOP dan metode yang
berlaku

Melakukan pembaharuan
terhadap mesin yang sudah tua

Gambar 3. Diagram Affinitas Fluktuasi Produksi CPO
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4. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini berdasarkan cause and effect diagram yaitu permasalahan
ketidakseimbangan produksi pada PT. X terjadi karena dipengaruhi oleh lima faktor yaitu bahan baku, manusia, lingkungan, mesin
dan metode kerja. Jumlah TBS yang diperoleh serta kualitas TBS sangat mempengaruhi CPO yang dihasilkan. Saat menentukan
persediaan bahan baku (TBS) hal yang perlu direncanakan yaitu mengenai berapa jumlah TBS yang harus disediakan, kualitas
material yang tersedia dan harga bahan baku tersebut. Cara pekerja dalam mengoperasikan mesin juga memberikan pengaruh
terhadap kualitas hasil produksi. Pada PT. X masih terdapat pekerja yang tidak disiplin, kurang teliti dan tidak bekerja sesuai
dengan SOP. Mesin dan peralatan merupakan hal yang sangat memberikan pengaruh signifikan terhadap kualitas hasil produksi.
Ketika mesin mengalami kerusakan saat proses produksi berlangsung maka proses produksi akan terhambat dan hasil yang
diperoleh menjadi tidak maksimal. Metode kerja yang dilakukan dalam proses memproduksi CPO mempengaruhi kualitas CPO
serta dapat mempengaruhi kadar ALB yang ada pada CPO. Lingkungan kerja yang bersih, sehat dan nyaman memberikan
pengaruh terhadap kemampuan kerja karyawan. Dari permasalahan yang diperoleh melalui cause and effect diagram dirancang
sebuah diagram afinitas untuk memberikan ide pemecahan masalah yang terjadi pada setiap kategori. Adapun beberapa ide
pemecahan masalah yaitu memperluas mitra sebagai pemasok CPO tambahan, melakukan kegiatan kebersihan secara rutin,
mengadakan pelatihan rutin untuk operator mesin, melakukan pengecekkan berkala terhadap mesin, dan mengoperasikan mesin
sesuai dengan SOP yang berlaku.
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